
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

1. Pada penelitian yang berjudul Hubungan Anemia Pada Ibu Hamil 

dengan kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di ruang bersalin 

RSUD Wates Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta pada bulan Maret 

sampai Mei 2011 yaitu dari ibu bersalin yang berjumlah 378 terdapat 

140 (39,17%) ibu yang mengalami anemia ringan dan 20 (5,3%) ibu 

yang mengalami anemia sedang.  

2. Kejadian BBLR di kamar bersalin RSUD Wates Kabupaten Kulon 

Progo Yogyakarta bulan Maret sampai Mei 2011 adalah 57 (15,1%) 

dari 378 persalinan. 

3. Tidak terdapat hubungan anemia pada ibu hamil dengan kejadian berat 

badan lahir rendah pada taraf signifikansi 5% dan df=2, diperoleh X2 

hitung sebesar 1,627 < X2 tabel sebesar 5,991 dengan demikian Ha 

ditolak atau Ho diterima yang berarti tidak ada hubungan antara 

anemia pada ibu hamil dengan kejadian berat badan lahir rendah 
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian tentang Hubungan anemia pada ibu 

hamil dengan kejadian berat badan lahir rendah diperoleh hasil penelitian 

tersebut, peneliti memberikan saran kepada : 

1. Bagi Institusi Kesehatan (RSUD Wates) 

Kejadian BBLR di RSUD Wates lebih banyak terjadi pada ibu 

yang tidak mengalami anemia, sehingga bagi petugas kesehatan RSUD 

Wates khususnya kebidanan harus lebih mengkaji faktor – faktor lain 

yang menyebabkan BBLR. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh BBLR banyak terjadi 

pada ibu yang tidak mengalami anemia dan berdasarkan kenyataan 

BBLR dapat disebabkan karena faktor lain, oleh karena itu diharapkan 

penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan tentang BBLR serta dapat memberikan 

informasi dan pengembangan asuhan kebidanan pada kejadian BBLR. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dari kesimpulan didapatkan bahwa tidak adat hubungan 

anemia pada ibu hamil dengan kejadian BBLR namun masih terdapat 

faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan resiko terjadinya BBLR, 

oleh karena itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian selanjutnya mengenai hubungan hipertensi dengan kejadian 

BBLR.  
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